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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

1. Latar Belakang MTsN 5 Tangerang 

Pendidikan lingkungan hidup adalah upaya mengubah perilaku dan sikap 

yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-

nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat 

menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan 

keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan 

datang. Sesuai dengan tujuan pendidikan lingkungan hidup tersebut, maka 

dibuatlah kesepakatan bersama Kementerian Negara Lingkungan Hidup dengan 

Departemen Pendidikan Nasional KEP 7/MENLH/06/2005 dan No. 

05/VI/KB/2005 tentang Adiwiyata. 

 MTsN 5 Tangerang lahir dilandasi oleh minimnya sekolah lanjutan di 

wilayah gunung batu. Hal ini  memotivasi para tokoh masyarakat untuk 

mendirikan sebuah sekolah lanjutan dengan harapan anak-anak usia sekolah 

disekitarnya dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Gedung 

sekolah yang megah dan asri diharapkan dapat memotivasi masyarakat sekitar 

untuk memperoleh pendidikan yang terjangkau dan baik. 

 

 



74 
 

2. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Tangerang 

MTsN 5 berdiri pada tahun 2003.  Gedungnya terletak di Jalan Gunung 

Batu,  Desa Cijantra kecamatan Pagedangan diatas tanah seluas 7000 M dan 

merupakan proyek BEP (Basic Education Project). BEP adalah proyek 

pendidikan dasar yang di sponsori olen Negara Australia.  

Penerimaan siswa pertama pada bulan Juli 2003. Selama satu semester, 

siswa melaksanakan kegiatan belajar menumpang di sekolah lain tidak jauh dari 

lokasi MTsN 5  karena gedung belum siap pakai. Tepat pada awal semester genap 

gedung siap ditempati. Sejak awal berdiri hingga saat ini MTsN 5 sudah 

mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan. Berikut adalah nama-nama 

kepala madrasah yang pernah memimpin : 

- Bapak Drs. Suhardi, MA, M.Pd, memimpin  tahun 2003- 2007 

- Bapak Drs. H. Tubagus Aman, plt tahun 2007 

- Bapak Mulyadi, MA, M. Pd, memimpin tahun 2007-2013 

- Ibu Halimatussadiyah, MA, M. Pd memimpin tahun 2013- sekarang 

Sejak awal berdiri siswa yang belajar di MTsN 5 mengalami peningkatan, 

baik  segi  kuantitas maupun kualitas. MTsN 5 menyediakan dua program kelas 

yaitu kelas bina prestasi dan kelas regular. MTsN 5 menawarkan kurikulum  

terkini, kegiatan ekstra kurikuler, dan fasilitas belajar yang lengkap. Kurikulum 

yang dipakai adalah kurikulum yang berbasis scientific dan berdasarkan pada 

kebutuhan siswa di masa datang dan lingkungan sekitar. Program tahfiz adalah 

salah satu program unggulan. Untuk kelas bina prestasi disediakan program 

pelajaran peminatan yang terdiri dari pelajaran bahasa Inggris, bahasa Arab, IPA, 
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dan Matematika. Program ini adalah program yang disediakan bagi siswa yang 

ingin lebih memperkaya diri dengan keilmuan yang diinginkan. Selain itu ada 

program tadarus, shalat duha, shalat zuhur berjamaah, dan tahajud bersama. 

Setiap tahun siswa yang belajar di MTsN 5 Tangerang makin bertambah hal 

ini dibuktikan dengan bertambahnya rombel yang dibutuhkan. Dalam hal prestasi 

juga tidak kalah meningkatnya dengan jumlah siswa yang ada. Berbagai 

penghargaan telah diraih baik dari prestasi akademik maupun non akademik.  

Siswa lulusan MTsN 5 Tangerang banyak yang diterima disekolah favorit 

dan unggul baik di wilayah Tangerang, provinsi Banten, bahkan di luar provinsi 

seperti sekolah CMBBS, MAN IC, dan lain-lain. Prestasi lain yang diperoleh 

MTsN 5 Tangerang adalah menjadi juara diperlombaan sekolah sehat dan 

adiwiyata.  Selain itu dalam bidang olahraga MTsN 5 Tangerang berhasil 

memperoleh juara dalam pertandingan futsal tingkat provinsi. Dan masih banyak 

lagi prestasi-prestasi yang lainnya. 

MTsN 5 Tangerang menawarkan banyak kegiatan ekstra kurikuler, 

diantaranya adalah drumband, pramuka, paskibra, pencak silat, marawis, PMR, 

dan lain – lain. MTsN 5 Tangerang juga menawarkan banyak fasilitas seperti 

ruang kelas yang cukup luas dan beberapa kelas sudah dilengkapi dengan AC, 

laboratorium IPA dan komputer, ruang UKS, ruang konsultasi BP/BK, halaman 

yang luas dan asri. Kantin bersih yang menyediakan makanan dan minuman sehat 

bergizi dan parkir yang luas. 



76 
 

Perkembangan MTsN 5 Tangerang yang pesat tidak terlepas dari kerja 

cerdas, kerja keras, kerja ikhlas dan tuntas  semua pihak yang terkait, baik para 

guru, staff, dan karyawan, juga dukungan dari komite dan masyarakat sekitar. 

3. Visi dan Misi MTsN 5 Tangerang 

a. Visi MTsN 5 Tangerang 

Visi MTsN 5 Tangerang ialah “Berakhlakul Karimah, Berprestasi dan 

Berwawasan Lingkungan”. 

Visi tersebut diatas mencerminkan cita-cita madrasah yang berorientasi 

ke depan dengan memperhatikan potensi  kekinian, sesuai dengan norma dan 

harapan masyarakat. Pemilihan visi tersebut untuk tujuan jangka panjang, 

jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga madrasah 

untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai 

tujuan madrasah. Adapun indikator dari visi tersebut adalah : 

1) Memiliki kepribadian dan prilaku yang baik dan dapat menjadi panutan 

masyarakat; 

2) Berprestasi dalam berbagai even kegiatan/perlombaan baik akademis 

maupun non akademis: 

3) Mampu melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi; 

4) Perolehan nilai akademis siswa meningkat dari tahun ke tahun; 

5) Disiplin warga sekolah sesuai dengan standar yang berlaku; 

6) Semua warga madrasah berprilaku peduli lingkungan; 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita Madrasah  yang : 

1) Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian; 
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2) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat; 

3) Ingin mencapai keunggulan dan prestasi yang terbaik; 

4) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah dalam  

mendarmabaktikan untuk kepentingan dunia pendidikan; 

5) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik; 

6) Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) madrasah; dan 

7) Menunjukkan kewibawaan dan keberadaan madrasah di tengah-tengah 

melalui perilaku dan prestasi. 

b. Misi MTsN 5 Tangerang 

MTsN 5 Tangerang telah merumuskan misi yang berupa kegiatan 

jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang 

dirumuskan berdasarkan visi di atas, yaitu : 

1) Mewujudkan pendidikan akhlakul karimah secara efektif dan 

berkesinambungan sehingga menjadi arif dalam bertindak; 

2) Melaksanakan pendidikan yang mampu membangun insan yang cerdas 

dan kompetitif; 

3) Mewujudkan pola pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan; 

4) Mewujudkan budaya berprestasi, pola pikir yang kritis, dan kreatif pada 

seluruh warga madrasah 

5) Membentuk warga madrasah yang bersih diri dan bersih lingkungan; 

6) Mewujudkan madrasah yang asri, sehat dan nyaman. 
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4. Tujuan MTsN 5 Tangerang 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

Adapun tujuan pendidikan MTsN Pagedangan yang  merupakan penjabaran 

dari visi dan misi madrasah agar komunikatif dan bisa diukur adalah sebagai 

berikut : 

1) Terlaksananya tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-masing 

komponen madrasah. 

2) Terlaksananya pengembangan kurikulum secara bertahap. 

3) Terlaksananya peningkatan pembinaan nilai-nilai moral dan akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Meningkatkan Kecerdasan, Pengetahuan, Kepribadian, serta 

Keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih 

lanjut. 

5) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat Siswa melalui 

layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler. 

6) Tercapainya perolehan nilai akademis siswa meningkat dari tahun ke 

tahun. 

7) Terlaksananya kebersihan diri dan kebersihan lingkungan madrasah. 

8) Meningkatkan kedisiplinan  untuk semua komponen warga madrasah 

sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku. 
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9) Peningkatan profesionalitas tenaga pendidik dan kependidikan dengan 

berbagai kegiatan positif yang sesuai dengan tugasnya. 

10) Tercapainya prestasi dalam berbagai kegiatan dan atau perlombaan 

baik akademis maupun non akademis. 

11) Terciptanya jalinan kerjasama yang harmonis antara sesama warga 

madrasah, orang tua siswa, masyarakat, dan semua stakeholders 

madrasah lainnya. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

a. Tanah 

Status    : Milik Negara 

Luas Tanah Seluruhnya :  7.000  m
2 

Halaman, jalan, taman      :  2.000  m 

Luas sarana olahraga  :  1200  m
2
  

 

b. Bangunan/Gedung 

NO Prasarana Luas Jumlah. Ket 

1 Ruang Kepala 6 x 8 (48 m2) 1 Unit Baik 

2 Ruang Tata Usaha 8 x 9 (72 m2) 2 Unit Baik 

3 Ruang Guru 97 m2 1 Unit Baik 

4 Ruang Belajar 8 x 9 (72 m2) 21 Unit Baik 

5 Ruang BP/BK 18 m2 1 Unit Baik 

6 Ruang Perpustakaan 108 m2 1 Unit Baik 

7 Ruang Laboratorium 108 m2 1 Unit Baik 
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IPA 

8 Ruang Lab. Komputer 108 M2 1 Unit Baik 

9 Mushola 63 M2 1 Unit Baik 

10 Ruang UKS 27 M2 1 Unit Baik 

11 Ruang Koperasi 72 M2 1 Unit Baik 

12 Ruang Kantin Sekolah 100 M2 1 Unit Baik 

13 Lapangan Upacara 20 x 36 (720 

m2) 

1 Unit Baik 

14 Lapangan Olah Raga  13 x 20 (260 

m2) 

1 Unit Baik 

15 Toilet Kamad 2 x 2 (4 m2) 1 Unit Baik 

16 Toilet Guru 2 x 2 (4 m2) 1 Unit Baik 

17 Toilet TU 2 x 2 (4 m2) 1 Unit Baik 

18 Toilet Siswa 2 x 2 (4 m2) 7 Unit Baik 

19 Toilet Siswi 2 x 2 (4 m2) 8 Unit Baik 

20 Gudang 8 x 9 (72 m2) 1 Unit Baik 

21 Ruang Satpam 3 x 3 (9 m2) 1 Unit Baik 

22 Dapur 2 x 4 (8 m2) 1 Unit Baik 

23 Ruang Lobby 10 x 5 (50 m2) 1 Unit Baik 

24 Aula 96 m2 1 Unit Baik 

Sumber: Data Sarpras (Sarana dan Prasarana) Madrasah Tahun 2015 
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6. Identitas Madrasah 

Nama Sekolah : MTsN 5 NEGERI PAGEDANGAN 

NSM : 121136030005 

Alamat : JL GUNUNG BATU DESA CIJANTRA 

KECAMATAN PAGEDANGAN  

Desa : CIJANTRA 

Kecamatan : PAGEDANGAN 

Kode Pos : 15820 

 

Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan Tahun Pelajaran  2015/2016 

No Jabatan 

Jumlah 

Total 

L P 

1 Kepsek 0 1 1 

2 Guru 17 20 37 

3 Kepala TU 1 0 1 

4 Staf TU 4 4 8 

5 Laboran 0 3 3 

6 Pustakawan 1 1 2 

7 Pranata Komputer 1 0 1 

8 Security 4 0 4 

9 Petugas Kebersihan 3 3 6 

JUMLAH 31 32 63 

Sumber: Data Statistik Madrasah Tahun 2015 
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Daftar Siswa Tahun Pelajaran  2015/2016 

No KELAS ROMBEL 

JUMLAH SISWA 

L P TOTAL 

1 VII 7 114 115 229 

2 VIII 7 107 112 219 

3 IX 7 97 112 209 

JUMLAH 21 318 339 657 

 Sumber: Data Statistik Madrasah Tahun 2015 

 

B. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu model penelitian 

yang digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang 

dihadapi. Jenis ini ditempuh dengan langkah-langkah pengumpulan klasiflkasi 

dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan dengan 

tujuan utama untuk membuat penggambaran (deskripsi) tentang sesuatu keadaan 

secara obyektif dari suatu penggambaran
91

. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan dengan cara melukiskan keadaan objek atau persoalan yang tidak 

dimaksudkan untuk atau menarik suatu kesimpulan yang berlaku umum.
92

 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama. 

Psikologi agama merupakan cabang psikologi yang meneliti dan mempelajari 

                                                           
91

 Lexy J. Maleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1998),  h. 

3. 

 
92

 Marzuki, Metodologi Riset, (Jakarta, BPFE UI, 2001) h, 8. 
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tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap 

agama yang dianutnya serta dengan perkembangan usianya.
93

 

Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata, perilaku 

seseorang yang tampak lahiriah terjadi dikarenakan pengaruh keyakinan yang 

dianutnya. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh jiwanya di mana gejala-gejala 

kejiwaan yang berkaitan dengan agama itu dapat dicontohkan dalam beberapa 

perilaku, seperti sikap beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, jujur dan selalu 

berbuat baik.
94

 

2. Teknik Penentuan Subjek 

Metode atau teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling. Teknik random sampling yaitu dimana peneliti 

“mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga setiap subjek dianggap 

sama. Dengan demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek 

untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel
95

. 

subjek dalam penelitian ini termasuk kedalam jumlah besar, maka peneliti 

dapat mengambil subjek antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih
96

. Adapun 

subjek penelitian yang diambil yaitu: 

a. Siswa kelas VIII MTsN 5 Tangerang 

Pembiasaan shalat lima waktu dan terdapat pengaruh pada psikolog 

agama dalam meningkatkan kesadaran siswa tidak bisa secara instan, 

dibutuhkan waktu dan proses yang bertahap. Dibandingkan dengan Siswa 

                                                           
93

 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 15. 
94

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta; Rajawali Press, 2011), h. 50. 
95

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta;  PT Rineka Cipta, 2006), h. 134. 
96

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian...., h. 134 
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kelas VII yang belum genap setahun mendapatkan pendidikan dan 

pembiasaan dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam shalat, siswa kelas 

VIII jauh lebih cocok dijadikan subjek penelitisn karena telah mendapatkam 

pendidikan shalat cukup lama. 

Jika melihat dari lamanya mereka mendapat pendidikan dan 

pembiasaan shalat, maka siswa kelas IX memang lebih tepat, akan tetapi 

waktu dan kondisinya yang tidak memungkinkan (ditakutkan mengganggu 

fokus mereka dalam mempersiapkan UN) serta kebanyakan sekolah tidak 

mengijinkan penelitian yang subjeknya adalah kelas VII atau IX atau XII. 

Oleh sebab itu peneliti menentukan bahwa subjek peneliti adalah siswa 

kelas VIII MTsN 5 Tangerang. Jumlah siswa kelas VIII yang menjadi 

responden adalah 20 siswa. 

b. Guru mata pelajaran PAI 

Penelitian ini berhubungan dengan masalah pendidikan agama islam 

untuk itu, peneliti mengambil guru mata pelajaran pendidikan agama islam 

sebagai responden yang akan di wawancarai mengenai peran guru dalam 

mendidik dan mengawasi siswa kelas VIII, kesadaran shalat siswa, taat 

mendirikan shalat, disiplin waktu dalam melaksanakan shalat, khusyu’ 

melaksanakan shalat hingga perasaan setelah melakukan shalat kelas VIII. 

c. Orang tua/wali siswa kelas VIII 

Penelitian ini adalah penelitian tentang peran orang tua dan peran guru 

dalam meningkatkan kesadaran siswa, sehingga melibatkan orang tua 

sebagai responden. Dengan bertanya secara lanagsung pada orang tua, akan 
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semakin memperkuat jawaban dari wawancara yang telah dilakukan kepada 

siswa kelas VIII. Pada akhirnya nanti didapat kesimpulan yang benar 

berdasarkan dari keterangan guru, siswa dan orang tua siswa. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari subjek. 

Sedangkan menurut sumbernya data penelitian dibagi menjadi dua yaitu:
97

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber pertama 

di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
98

 data primer dalam penelitian ini 

adalah orang tua, siswa, dan guru Agama sekolah MTsN 5 Tangerang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
99

 Data sekunder pada 

penelitian kali ini diperoleh dari sumber-sumber lain yang dirasa mampu 

untuk mendukung keberhasilan dari proses penelitian. Data ini baik berupa 

informasi-informasi yang terdapat pada studi kepustakaan berupa buku, 

jurnal, kutipan-kutipan, serta teori-teori yang relevan yang berkaitan dengan 

kajian penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitan ini adalah 

field research atau penelitian lapangan. Metode ini penulis gunakan untuk 

                                                           
97

 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 129. 
98

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 122. 
99

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, h. 122. 
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mendapatkan data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka  

Studi pustaka atau library research, yaitu pengumpulan data dengan 

cara membaca, mengkaji, mempelajari buku-buku, laporan-laporan, 

pendapat-pendapat dan teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah yang 

diteliti.
100

 

b. Observasi 

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya 

seperti telinga, mulut dan kulit. Yang dimaksud metode observasi adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian, data-data penelitian ini dapat diamati oleh peneliti. Observasi 

dilakukan sebagai metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari respondennya.
101

 Dalam arti bahwa data 

tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan panca 

indra.
102

 

Observasi-observasi yang dilakukan meliputi observasi awal sebelum 

melakukan penelitian, observasi tentang kondisi siswa waktu pelaksanaan 

                                                           
100

 Singarimbun, dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta:LP3ES, 1999), h. 

45. 

101
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigama Baru, Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 35. 

102
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 

2006) h. 134. 
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shalat, kondisi guru-guru ketika waktu shalat tiba, serta pelaksanaan shalat 

zuhur berjamaah di MTsN 5 Tangerang 

c. Wawancara 

Wawancara mendalam (indepth interview) yaitu sebagai percakapan 

antara dua orang atau lebih.
103

 Wawancara digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh keterangan data secara lisan dengan tanya jawab yang berupa 

wawancara kepada responden. 

Wawancara yang dilakukan adalah untuk mendapatkan data atau 

jawaban tentang kesadaran shalat siswa kelas VIII, peran orang tua dan peran 

guru dalam meningkatkan kesadaran shalat lima waktu melalui pembiasaan 

dan pembelajaran shalat zuhur berjamaah disekolah. Untuk subjek yang akan 

diwawancarai adalah Guru mata pelajaran PAI, Orang tua siswa, dan Siswa 

kelas VIII sendiri. 

d. Triangulasi 

Dalam metode pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

metode pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai data 

dan sumber data yang telah ada
104

. Peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama, penelitu menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

                                                           
103

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustazaka Setia, 2002), cet. 

Ke-1, h. 130. 

104
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 330 
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e. Member Check 

Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberian data
105

. 

Pemberi data disini merupakan narasumber yaitu guru pendidikan agama 

islam, siswa dan orang tua siswa. 

f. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah merupakan sebuah teknik untuk mencari dan 

mendapatkan data mengenai hal-hal yang tertulis.
106

 Peneliti juga berusaha 

mendokumentasikan segala hal yang diperlukan dalam proses penelitian. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang ada 

kaitannya dengan peran orang tua dan guru dalam meningkatkan kesadaran 

shalat zuhur berjamaah siswa. 

 

C. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya, 

dan satuan uraian dasar setelah data terkumpul kemudian di kelompokkan dalam 

satuan kategori serta di analisis secara kualitatif.
107

 Analisis data kualitatif adalah 

proses mencari dan menysusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasu dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit memilih mana yang penting dan yang 
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akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain
108

. 

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Selama penelitian di lapangan, peneliti akan memperoleh data yang cukup 

banyak dan semakin lama akan semakin rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis 

data-data yang diperoleh tersebut melalui reduksi data. Reduksi data adalah 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

membuang yang tidak perlu. 

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data tersebut. Dalam hal ini, penyajian dilakukan dengan bentuk teks yang bersifat 

naratif. Ini akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 

Langkah terakhir adalah melakukan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini trianggulasi yang dipakai adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber menguji keabsahan data dengan mengecek 

melalui berbagai sumber.
109
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Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data yang diperoleh 

mengenai peran orang tua dan guru dalam meningkatkan kesadaran shalat siswa 

maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke kepala 

sekolah, guru, siswa dan orang tua. Dari keempat sumber data tersebut kemudian 

dideskripsikan, dikategorikan dan mengecek ulang kesamaan dan perbedaan dari 

beberapa sumber tersebut dengan metode yang sama. 

 

 

 


